BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

21 Modal Kerja
211 Pengertian Modal

Dikarenakan perkembangan teknologi yang semakimtpdan makin
banyaknya perusahaan-perusahaan menjadi besar, faktka produksi modal
mempunyai arti yang sangat penting. Dalam perusgahasasalah modal
merupakan masalah yang tidak akan berakhir baikgErgsahaan besar maupun
perusahaan kecil. Kebutuhan modal sangat diperlukéuk dipergunakan dalam
aktivitas usahanya. Besarnya modal yang dibututddean berbeda bagi setiap
perusahaan, hal ini tergantung dari besar keci@yasahaan.

MenurutBambang Riyanto (2001 : 18) : “Modal adalah kekuasaan untuk
menggunakan barang-barang modal. Dengan modalptrd neraca-neraca
sebelah kredit. Adapun yang dimaksud barang-barangal adalah barang-
barang yang ada di dalam perusahaan yang belumakgu, jadi yang terdapat di
neraca sebelah debit.”

Menurut Munawir (2004 : 19) :“ Modal adalah hak atau bagian yang
dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkaalam pos modal (modal
saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau kedebitilai aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya”.

Dari pengertian yang telah disebutkan di atas, md&pat diambil

kesimpulan bahwa modal adalah kolektivitas barsarguiy atau sumber
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kekayaan yang masih ada dalam perusahaan dan Haguokeh perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan atau laba. Selain itu naatddah kelebihan aktiva atas

hutang yang mempunyai kekuasaan untuk menggunatandmodal.

2.1.2 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal ketjgk unembelanjai
dan membiayai kegiatan operasional perusahaan iderar misalnya untuk
memberikan persekot pembelian bahan baku, membggdr buruh, gaji pegawai
dan lain sebagainya, dimana dana yang telah diktelnatu dapat kembali lagi
masuk ke dalam perusahaan. Uang yang masuk yaagabelari penjualan hasil
produksi dan segera dikeluarkan kembali untuk mawabioperasi selanjutnya.
Dengan modal kerja yang cukup akan memungkinkaruspéiaan untuk
melakukan kegiatan produksi yang optimal.

Menurut Sutrisno (2000 : 49) : “Modal Kerja adalah Dana yang
diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutolpanasional perusahaan
sehari-hari,seperti pembelian bahan baku, pembayapah buruh, membayar
hutang, dan pembayaran lainnya”.

Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva gangat penting dalam
perusahaan. Karena tanpa adanya modal kerja pearsaidak dapat memenuhi
kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya.mkelah senantiasa berputar
dimana masa perputarannya menunjukan tingkat e$isipenggunaan modal
kerja tersebut. Semakin cepat perputaran moda kerpakin efisien penggunaan

modal kerja, dan tentunya investasi pada modahlsamakin kecil. Oleh karena
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itu manajer keuangan dituntut untuk memperhatikamber dana untuk
memenuhi modal kerja tersebut.

MenurutSusan Irawati (2006 : 89) : “Modal Kerja merupakan investasi
perusahaan dalam bentuk aktiva lancar &auent Assets”.

Current assetgaitu kekayaan perusahaan yang secara fisik beydukn
berubah dalam suatu kegiatan proses produksi yaamys hdalam satu Kkali
pemakaian dan dapat dicairkan dalam bentuk uarg #embali dalam jangka
pendek yaitu waktu kurang 1 tahun.

MenurutMunawir (2004 : 19) : “Modal Kerja merupakan investasi modal
perusahaan dalam aktiva lancar yang harus selalwatlk membiayai operasi
perusahaan sehari-hari”.

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulami@amodal kerja adalah
dana yang di investasikan perusahaan dalam beiktika dancar dimana dana
tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan opepasisahaan sehari-hari.
Aktiva lancar Current Assetsflapat dicairkan dalam jangka pendek yaitu dalam
waktu kurang satu tahun. Secara umum aktiva lanaiputi kas, surat-surat

berharga, piutang, dan persediaan.

2.1.3 Konsep Modal Kerja
Dari pengertian modal kerja di atas perlu dijabark&dalam konsep-
konsep modal kerja, karena untuk keperluan angbisigyertian modal kerja di

atas masih terlalu umum.



14

MenurutBambang Riyanto (2001 : 57-58) ada tiga konsep modal kerja

yang dipergunakan, yaitu:

1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dang tgatanam dalam unsur-
unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakarnvakyang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana deamsy tertanam di
dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yandgegeengan demikian
modal kerja menurut konsep ini adalah keselurulanjdmlah aktiva lancar.
Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut aldkerja bruto Gross
Working Capita).

2. Konsep Kualitatif
Apabila pada konsep kuantitatif, modal kerja hatikaitkan dengan besarnya
jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep ktiélitai pengertian
pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan begsajumlah hutang lancar
atau hutang yang segera harus dibayar. Dengan @denmiaka sebagian dari
aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenwgwajiban finansial yang
segera harus dilakukan dimana bagian aktiva lancéidak boleh digunakan
untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjdgadiiasnya. Oleh
karenanya modal kerja menurut konsep ini adalahgab dari aktiva lancar
yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayaaspperusahaan tanpa
mengganggu tanpa mengganggu likuiditasnya, yaitung yanerupakan
kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancarnyad#ll kerja di dalam

pengertian ini disebut dengan modal kerja netét (vorking capitgl
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3. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari mana damemnghasilkan

pendapatanirfcomg. Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam

perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkamapatan. Ada
sebagian dana yang digunakan dalam suatu pedodeuntingtetapi yang
seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagdpeersebutourrent

incomg dan ada sebagian dana lain yang digunakan sglende tersebut

tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasitkarrent income

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaahkerja terdiri dari
tiga konsep. Modal kerja menurut konsep kuantitamgrupakan jumlah seluruh
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan yang biaseliuit dengan modal kerja
bruto. Sedangkan menurut konsep kualitatif, modadjak merupakan jumlah
aktiva lancar dikurang hutang lancar yang biasaeldisdengan modal kerja netto.
Kemudian pengertian modal kerja bedasarkan konsegsfonal merupakan

konsep mendasarkan pada fungsi dari dana dalamhasiigan pendapatan.

214 JenisJenisModal Kerja

Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalanu ssriode belum
tentu sama, hal ini disebabkan oleh berubah-ubapnygeksi volume produksi
yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Perubaharseihdiri kemungkinan
disebabkan adanya permintaan yang tidak sama d&tuvke waktu dikarenakan
permintaan musiman. Oleh karena itu kebutuhan micet@ juga bisa mengalami

perubahan dari waktu ke waktu.
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MenurutSutrisno (2000 : 51) modal kerja bisa dikelompokan menjadi dua

jenis sebagai berikut:

1. Modal Kerja Permanen

Modal kerja permanen adalah modal kerja yang setaus ada dalam

perusahaan agar perusahaan dapat menjalankanakewyiatuntuk memenuhi

kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagijaderdua macam

yakni:

a.

Modal Kerja Primer

Modal kerja primer adalah modal kerja minimal yamgyus ada dalam
perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetapdrisperasi.

Modal Kerja Normal

Merupakan modal kerja yang harus ada agar perusdfiaa beroperasi
dengan tingkat produksi normal. Produksi normalupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan barang sebesar teepasobrmal

perusahaan.

2. Modal kerja variabel

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumighberubah-ubah sesuai

dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yaggpengaruhi

perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari:

a. Modal Kerja Musiman

Merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk misggasi apabila
ada fluktuasi kegiatan perusahaan, misalnya pesasatbiscuit harus

menyediakan modal kerja lebih besar pada saat ntuesinmaya.
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b. Modal Kerja Siklis
Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipangaoleh fluktuasi
konjungtor

c. Modal Kerja Darurat

Modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhiholeadaan-keadaan

yang terjadi di luar kemampuan perusahaan.

Dari dua jenis modal kerja yang telah dijelaskanatiis dapat ditarik
kesimpulan, yaitu modal kerja yang ada di perusahdaunakan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan untuk menjalankaiat&edegiatannya dan
dikelola dengan baik sehingga perusahaan dapat apenctujuan yang

diharapkan.

2.1.5 Kebijaksanaan Modal Kerja

Dalam memenuhi modal kerja bisa dipilih dari sumbana berjangka
panjang atau sumber dana berjangka pendek. Masasgigy alternatif
mempunyai konsekuensi dan keuntungan. Modal kexjia plasarnya adalah dana
yang masa perputaranya berjangka pendek, tapi &kada dana (modal kerja)
yang selalu harus ada dalam perusahaan (modal perjpanen) artinya dana
tersebut harus ada dalam jangka panjang, maka pefhjaksanaan untuk

mencari sumber pembelanjaan sehingga diperolela biaya yang paling murah.
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Menurut Sutrisno (2000 : 53), kebijaksanaan modal kerja yang biasanya

di ambil oleh perusahaan adalah:

1. Kebijaksanaan Konservatif
Rencana pemenuhan kebutuhan dana konservatif nk@mpaencana
pemenuhan dana modal kerja yang lebih banyak meaggn sumber dana
jangka panjang dibandingkan sumber jangka pendeland kebijakan ini
modal kerja permanen dan sebagian modal kerja belridipenuhi oleh
sumber dana jangka panjang, sedangkan sebagianl rkeda lainnya
dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek. Kehbiales ini disebut
konsevatif (hati-hati), karena sumber dana jangkajgng mempunyai jatuh
tempo yang lama, sehingga perusahaan memilikidedahn dalam pelunasan
kembali artinya perusahaan mempunyai tingkat keamaataumargin of
safetyyang besar. Risikonya apabila kebutuhan modal keajsgabel kecil
akan mengakibatkan adanya dana menganggur. Danganggur ini akan
ditanamkan ke dalam surat berharga berjangka pendek

2. Kebijaksanaan Moderat ataedging
Pada kebijakan atau strategi pendanaan ini perasah@mbiayai setiap
aktiva dengan dana yang jangka waktunya kurandp lshina dengan jangka
waktu perputaran aktiva tersebut. Artinya aktivagéersifat permanen yakni
aktiva tetap dan modal kerja permanen akan diddeagan sumber dana
jangka panjang, dan aktiva yang bersifat varialtel anodal kerja variabel
akan didanai dengan sumber dana jangka pendekjaKabiini didasarkan

atas prinsipnatching principleyang menyatakan bahwa jangka waktu sumber
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dana sebaiknya disesuaikan dengan lamanya darebuérdiperlukan. Bila
dana yang diperlukan hanya untuk jangka pendek msakaiknya didanai
dengan sumber dana jangka pendek, demikian pulau kdana tersebut
diperlukan untuk jangka panjng maka sebaiknya d@didedangan sumber dana
jangka panjang. Dengan demikian resiko yang dihademya berupa
terjadinya penyimpangan aliran kas yng diharapkdeh karena itu kesulitan
yang dihadapi adalah memperkirakan jangka waktduglarus kas bersih dan
pembayaran hutang, yang selalu terdapat unsurakgkidtian. Dan pada
kebijakan ini akan muncuftade-offantara profitabilitas dan resiko. Semakin
besamargin of safetyang ditentukan untuk menutup penyimpangan arus kas
bersih semakin aman bagi perusahaan, tetapi haenyediakan dana yang
jangka waktunya melebihi kebutuhan dana yang akgundkan, akibatnya
akan terjadi dana menganggur dan hal ini akan nuekan profitabilitas.
Dengan kata lain bila resiko rendah akan mengatdlpaprofitabilitas juga
rendah.

. Kebijaksanaan Agresif

Bila pada kebijakan knservatif perusahan lebih nimgkan faktor
keamanan sehinggaargin of safetyya sangat besar, tetapi tentunya akan
mengakibatkan tingkat profitabilitas menjadi rendeébebaliknya dengan
kebijakan agresif, maka sebagian kebutuhan dangkgarpanjang akan
dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek. Padeksgan ini perusahaan
berani menanggung risiko yang cukup besar, sedangkae-off yang

diharapkan adalah memperoleh profitabilitas yabgleesar.
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Dari ketiga kebijaksanaan modal kerja di atas dajginpulkan bahwa
dari masing-masing kebijaksanaan tersebut memilperbedaan dalam
menggunakan sumber dana jangka panjang mauoun ajapgikdek. Hal ini
mengakibatkan perbedaamargia of safetydan risiko yang akan dihadapi.
Semakin tinggi risiko maka profitabilitas juga tgigsebaliknya bila risiko rendah

akan mengakibatkan profitabilitas juga rendah.

216 Pentingnya Modal Kerja

Pengadaan modal kerja oleh pihak perusahaan h#ekulén dengan
sebaik-baiknya. Karena dalam kegiatan operasi phaa modal kerja harus
dapat mencukupi biaya-biaya kegiatan operasi daggdearan-pengeluaran yang
dihadapi oleh perusahaan sehari-hari. Dengan nkeda yang cukup perusahaan
dapat menjalankan kegiatannya secara efisien teagaditan keuangan.

Menurut Susan Irawati (2006 : 89) : bahwa pengelolaan modal kerja
merupakan topik penting untuk dibahas, karena alashagai berikut:

1. Tingkat profitabilitas perusahaan akan dipengaoldti investasi modal kerja.

2. Posisi likuiditas perusahaan akan dipengaruhi imleéstasi modal kerja.

3. Sebagian waktu manajer keuangan tersita untuk peaga modal kerja.

4. Khususnya bagi perusahaan niaga di mana sebagsan ingestasinya bukan
dalam fixed capital tetapi dalamcurrent capita] maka modal kerja sangat
penting bagi perusahaan tersebut.

5. Modal kerja sangat diperlukan sebagai tumpuan pagisahaan yang relatif

kecil dibandingkan dengan kebutuhannya terhdictapd capital
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2.1.7 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja
Dalam menentukan jumlah modal kerja yang cukup bagiu perusahaan
merupakan hal yang tidak mudabh.
MenurutMunawir (2004 : 166) modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu

perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor pemtiagtaranya:

1. Sifat atau tipe perusahaan.
Modal kerja pada suatu perusahaan jasa relatif t@h kecil dibandingkan
dengan modal kerja pada suatu perusahaan indkstena perusahaan jasa
tidak memerlukan investasi yang besar dalam kasampg maupun persediaan.
Apabila dibandingkan dengan perusahaan industrikam&eadaannya
sangatlah jauh berbeda, karena perusahaan indogttis mengadakan
investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar gmausahaan tidak
mengalami kesulitan dalam operasi sehari-hari. Ckalena itu, apabila
dibandingkan dengan perusahaan jasa, perusahaastrirmkan memerlukan
modal kerja yang lebih besar dibandingkan denganspbaan perdagangan
atau perusahaan eceran, karena perusahaan yagg tiingkat perputaran
persediaan tersebut, maka jumlah modal kerja yanguhkan rendah. Untuk
mencapai tingkat perputaran tinggi, maka harusdéi&an perencanaan dan
pengawasan yang teratur dan efisien. Semakin capat semakin tinggi
tingkat perputaran akan memperkecil resiko terhadegugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karenaaparulselera konsumen,
dan di samping itu akan menghemat ongkos penyinmpdaiam pemeliharaan

selama periode tersebut.
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2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau meaipkrbarang yang
akan dijual serta harga persatuan dari barangotgrse
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubufyasung dengan
waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yalan dijual maupun
bahan dasar yang akan diproduksi sampai barangbtdrgdijual. Makin
panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atatuk memperoleh
barang tersebut makin besar pula modal kerja ydmgtuhkan. Di samping
itu harga pokok per-satuan barang juga akan menapehigbesar kecilnya
modal kerja yang dibutuhkan, semakin besar hargakpper-satuan barang
yang dijual akan semakin besar pula kebutuhan adadal kerja.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan gasgrakan digunakan
untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumiadial kerja yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. sifkeat kredit yang
diterima pada waktu pembelian menguntungkan, msifkit uang kas yang
harus diinvestasikan dalam persediaan bahan atabpmeing dagangan,
sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau baeargdibeli tersebut harus
dilakukan dalam jangka waktu pendek maka uang kag ygiperlukan untuk
membiayai persediaan semakin besar pula.

4. Syarat penjualan.
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahespada para pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modgh kgng harus

diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memp#abndan memperkecil
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jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalgintang dan untuk
memperkecil resiko adanya piutang yang tak dapggiti, sebaliknya
perusahaan memberikan potongan tunai kepada pariaepe karena dengan
demikian para pembeli akan tertarik untuk segermbayar hutangnya dalam
periode diskonto tersebut.
5. Tingkat perputaran persediaan.

Tingkat perputaran persediaamventory turn-ovey, menunjukkan berapa kali
persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dgnad kembali. Semakin
tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut nakdah modal kerja yang
dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikanndglersediaan) semakin
rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputarary ywamggi, maka harus
diadakan perencanaan dan pengawasan persediaaa sFatur dan efisien.
Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perpotaakan memperkecil
resiko terhadap kerugian yang disebabkan karenarpesan harga atau karena
perubahan selera konsumen, di samping itu akan Hmeemat ongkos

penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persedizai e

2.1.8 Sumber Modal Kerja

Menurut Munawir (2004 : 117), menjelaskan pada umumnya sumber
modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari:
1. Hasil operasi penjualan, adalah jumlakt incomeyang nampak dalam

laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan demiedan amortisasi,
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jumlah ini menunjukkan jumlah modal kerja yang Isatadari hasil operasi
perusahaan.

. Keuntungan dari penjualan surat-surat berharg@gtasi jangka pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jang&ndek roarket able
securitiesatau efek) adalah salah satu elemen aktiva lajaray segera dapat
dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi peamahDengan adanya
penjualan surat berharga ini menyebabkan terjadi@yabahan dalam unsur
modal kerja yaitu dari bentuk surat berubah menjstig kas. Di dalam
menganalisa sumber-sumber modal kerja modal kegkansumber modal
kerja yang berasal dari keuntungan penjualan swrat berharga harus
dipisahkan dengan modal kerja yang berasal daril hesaha pokok
perusahaan.

. Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adasih penjualan aktiva
tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidaicda lainnya yang tidak
diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan danaakii menjadi kas atau
piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kesgsar hasil penjualan
tersebut.

. Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutyht@rusahaan dapat
pula mengadakan emisi saham baru atau meminta &epath pemilik

perusahaan untuk menambah modalnya, di sampimgeittsahaan dapat juga
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mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangkaapgnlainnya guna
memenuhi kebutuhan modal kerjanya.

5. Di samping keempat sumber tersebut di atas naakinagi sumber lain yang
dapat diperoleh oleh perusahaan untuk menambaladaticarnya (walaupun
dengan bertambahnya aktiva lancar itu tidak akanngaddbatkan
bertambahnya modal kerja) misalnya dari pinjamaditr dari bank dan
pinjaman-pinjamanjangka pendek lainnya serta hutadegang yang
digunakan oleh para penjuaufppliel), di sini bertambahnya aktiva lancar
diimbangi atau dibarengi dengan bertambahnya hutamogr, sehingga modal

kerja (dalam arthet working capitgltidak berubah.

2.1.9 Penggunaan Modal Kerja
M. Faisal Abdullah (2004 : 74), menjelaskan bahwa transaksi-transaksi
sebagai penggunaan modal kerja adalah sebagaiiberik
1. Kerugian Operasional Perusahaan
Operasional perusahaan yang menimbulkan keruga@al (penjualan tidak
mampu menutupi biaya-biaya) maka berakibat berlgmgm modal kerja.
Kondisi ini dapat diketahui melalui laporan perhgan laba-rugi pada suatu
periode tertentu.
2. Pembelian Aktiva Tetap
Guna keperluan peningkatan produksi atau penjugdarysahaan membeli
aktiva tetap baru guna mengganti aktiva tetap ldarahal ini berakibat pada

penggunaan dana atau modal kerja perusahaan.
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3. Kerugian Penjualan Surat Berharga Jangka Pendek
Apabila penjualan surat berharga jangka pendek alemy kerugian, maka
akan mengakibatkan kerugian perusahaan. Untuk maginkerugian inilah
perusahaan menggunakan modal kerja.

4. Pembelian Obligasi
Apabila penjualan obligasi mengakibatkan bertampahmodal kerja, maka
pembelian obligasi oleh perusahaan berakibat kegm@ygunaan modal
kerja. Demikian halnya apabila perusahaan membay@mbali atau
mengangsur hutang jangka panjang lainnya juga akemdampak pada
berkurangnya modal kerja.

5. Prive
Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pepeliksahaan untuk
kepentingan pribadi berakibat berkurangnya modgakélal yang sama juga
terjadi apabila adanya pengambilan bagian keunturggeh pemilik dalam

perusahaan perseorangan atau adanya pembayardarddalam bentuk kas.

2.1.10 Penentuan Kebutuhan Modal Kerja

Menentukan besarnya modal kerja yang dibutuhkam sl@tu perusahaan
adalah hal yang penting karena bila modal kerjaigsraan terlalu besar berarti
ada dana yang menganggur sehingga akan menuruiigkatt profitabilitas.
Demikian pula bila modal kerja terlalu kecil akadaarisiko proses produksi
perusahaan kemungkinan besar akan terganggu. @teh&itu perlu ditentukan

berapa besar kebutuhan modal kerja perusahaan.
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Menurut Sutrisno (2000 : 56), untuk menentukan besarnya modal kerja,
bisa digunakan beberapa metode penentuan besaoua kerja, yaitu:
1. Metode Keterikatan Dana
Untuk menentukan besarnya modal kerja dengan metugdanaka perlu
diketahui dua faktor yang mempengaruhi, yakni:
a. Periode terikatnya modal kerja
Adalah jangka waktu yang diperlukan mulai kas ditakan ke dalam
elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas lagi.
b. Proyeksi kebutuhan kas rata-rata per hari
Merupakan pengeluaran kas rata-rata setiap hanmyak keperluan
pembelian bahan baku, bahan penolong, pembayaram pembayaran
biaya pemasaran, dan pembayaran-pembayaran timgjida
2. Metode Perputaran Modal Kerja. Dengan metode isab®a modal kerja
ditentukan dengan cara menghitung perputaran el@beemen pembentuk
modal kerja seperti perputaran kas, perputaranampilt dan perputaran

persediaan.

2.1.11 Pengertian Modal Kerja Bersih

Modal kerja dalam penertian ini sering disebut nhddaja netto Ket
Working Capita). Pada konsep ini modal kerja tidak hanya dikaitkeengan
besarnya jumlah aktiva lancar saja tetapi dikaitkeya dengan besarnya jumlah

utang lancar atau utang yang harus segera dibayar.
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Menurut Bambang Riyanto (2001 : 58) : “Modal Kerja Bersih adalah
kelebihan aktiva lancar di atas utang lancarnya”.

MenurutSutrisno (2000 : 50) : “Modal Kerja Bersih adalah selisih antara
aktiva lancar dengan kewajiban lancar atau hutancgirnya”.

MenurutS.M unawir (2004 : 115) : “Modal Kerja Bersih adalah kelebihan
aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek”.

Berdasarkan uraian di atas Modal Kerja Berditet(Working Capitgl
adalah modal kerja yang benar-benar dapat digunakatak membiayai
operasional perusahaan tanpa menjaga likuiditagayta merupakan kelebihan

aktiva lancar di atas hutang lancar.

2.2 Profitabilitas

Didirikannya sebuah perusahaan tentunya memilikiatu tertentu, salah
satu tujuan pokoknya adalah mendapat sejumlah kegah atau laba yang
diharapkan sesuai dengan apa yang telah dikorbankan

Menurut Bambang Riyanto (2001 : 35) : “Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkansklama suatu periode
tertentu.”.

Menurut Ridwan dan Inge (2001 : 143) : “Profitabilitas adalah rasio
untuk mengukur efektivitas manajemen secara kesdwshr yang ditujukan oleh
besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperolelardahubungannya dengan

penjualan dan investasi.”.



29

Sementara itu, menur@ewi Astuti (2004 : 36) : “Profitabilitas yaitu
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkah la

Dari beberapa pengertian profitabilitas terselatas, dapat disimpulkan
bahwa profitabilitas adalah kemampuan sebuah pemasadalam memperoleh
atau menghasilkan laba dalam hubungannya dengajuafem dan investasi

dalam suatu periode tertentu.

2.2.1 JenisjenisRasio
Menurut Sutrisno (2000 : 327), analisis rasio yang digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan yang diantaranylatadaebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas, yang digunakan untuk mengukemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengamsaahwa semua
aktiva lancar dikonversikan ke dalam kas. Melifiidsh RatipCurrent RatiQ
danAcid RatioatauQuick Ratio.

2. Rasio Leverage, yang digunakan untuk mengu&berspa besar kebutuhan
dana perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Melipabt To Total Assets
Ratio, Debt To Equity Rati@anTime Interest Earned.

3. Rasio Aktivitas, yang digunakan untuk mengutfektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber dananya. Melipinventory Turnover, Receivable
Turnover, Fixed Asset Turnover, Dan Other Assehduer.

4. Rasio Keuntungan (profitabilitas), yang digusmakintuk mengukur efektivitas

perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Mehpafit Margin, Return
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On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), RemAsset (ROAdan
Earning Per Share.

5. Rasio Penilaian, yang digunakan untuk menglamampuan perusahaan
dalam menciptakan nilai kepada para investor agamuegang saham. Meliputi

price earning ratio (PER)danmarket to book value ratio.

2.2.2 Rasio Profitabilitas

Rasio untuk mengukur profitabilitas ada beberapaam, masing-masing
pengembalian perusahaan dihubungkan terhadap psmjeaktiva, modal atau
nilai saham. Rasio yang sering menjadi perhatiam fd&us utama dari para
investor atau pemegang saham adalah laba bersih. g@megang saham dan
calon investor sangat berkepentingan untuk mengetadrhitungan laba bersih
perusahaan. Karena sebelum memutuskan untuk melakuivestasi mereka
harus mengevaluasi kemampuan perusahaan tersebyermeh laba saat ini
atau pada masa yang akan datang. Untuk menganaiidigabilitas perusahaan,
maka diperlukan rasio profitabilitas yang pada kakeya penggunaan suatu alat-
alat analisis keuangan tergantung pada kebutuhakegserluan penggunannya.

Menurut Agus Sartono (2002 : 64) : “Rasio profitabilitas merupakan
kegiatan dari manajemen yang secara keseluruhag ganjukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang didapat dalam hghanya dengan penjualan,

aktiva, modal maupun investasi.”
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Adapun rasio-rasio yang dimaksud adalah :

1. Gross Profit Margin (marjin laba kotor), adalah rasio antara penjualan
dikurangi dengan harga pokok penjualan (laba katengan penjualan. Rasio
ini mengukur laba kotor yang dihasilkan dari setmgmjualan.Gross Profit
Margin yang rendah dari rata-rata industri menunjukkagdg@ual perusahaan
lebih rendah atau harga pokok penjualan yang felakiih tinggi atau
keduanya.

2. Net Profit Margin(batas laba bersih), adalah rasio antara labaabepeljak
dengan penjualan, yang mengukur laba bersih yahgsitkan dari setiap
rupiah penjualan. Rasio ini di bandingkan dengéarrata industri.

3. Return On InvesmarAtau Return On Total Assetadalah rasio antara laba
setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini mengukgkat keuntungan
yang dihasilkan dari investasi total. Rasio yangiHerendah atau karena
perputaran total aktiva yang rendah atau keduanya.

4. Ratio On Net Wortlfrasio kekayaan bersih), adalah rasio antara latsa$
pajak dengan kekayaan bersih atau modal sendig ygnunjukkan besarnya

laba yang tersedia bagi pemegang saham.

2.23 Net Profit Margin

Pada dasarnya setiap perusahaan memiliki tujuan yenghasilkan laba
sebesar-besarnya. Semakin tingginya laba merupaedah satu cerminan
keberhasilan perusahan dalam memasarkan produldigh karena itu laba

merupakan salah satu tujuan utama yang ingin digegasahaanLaba tersebut
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diantaranya adaladlba bersih. Dengan adanya laba bersih maka perasalapat
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai dihubung#tengan penjualannya,
hal ini disebut dengaNet Profit Margin.

Net profit marginadalah suatu perhitungan yang dapat mengukuratngk
keuntungan yang dicapai perusahaan dihubungkanadengsil penjualan yang
dilakukan perusahaamet profit margindapat di hitung dan diketahui apabila
laba bersih perusahaan telah diketahui.

Menurut Agus Sartono (2001 : 492) : “Net Profit Marginadalah rasio

laba bersih terhadap penjualan”.

Menurut Lukman Syamsudin (2007 : 62) : “Net Profit Margin adalah
merupakan ratio antara laba bersih yaitu penjuaksudah dikurangi dengan
seluruh expenses termasuk pajak dibandingkan degyeggoalan”.

MenurutBambang Riyanto (2001 : 36) : “Net Profit Margin adalah suatu
rasio yang mengukur keuntungan netto per rupiafjuptm”.

Dimana rumus Net Profit Margin ialah:

Laba Setelah Pajak
X 100 %

Hasil Penjualan

2.3  Pengaruh Modal KerjaTerhadap Net Profit Margin
Modal kerja adalahDana yang diperlukan oleh perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan seharséyerti pembelian bahan

baku, pembayaran gaji, upah buruh, membayar hutargpembayaran lainnya.
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Sedangkamet Profit Marginadalah suatu rasio yang mengukur keuntungan netto
per rupiah penjualan.

Menurut Suad Husnan dan Pudjiastuti (2002 : 175) : “Besar kecilnya
aktiva dipengaruhi oleh besar kecilnya aktiva likukas dan sekuritas yang
dimiliki perusahaan) yang dipertahankan oleh pdrasn. Semakin besar aktiva
likuid yang disediakan, semakin besar jumlah aktigacar yang dimiliki.
Semakin besar saldo kas yang disediakan, semakar kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban kasnya. Sebaliknya dengan sentzdyaknya kas yang
dimiliki, semakin rendah profitabilitas perusahagtarena kas diasumsikan
memberikan profitabilitas yang paling rendah).”

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kebedamasfieorang
menejer dalam mengelola modal kerja perusahaant dhpakur dalam suatu
tingkat perputaran aktiva lancar yang ada dalamgmesilkan laba. Pengelolaan
modal kerja tersebut membuaanagerharus menjaga jumlah aktiva lancar yang
optimum sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Katelaktiva lancar atas

ambang titik optimumnya tidak akan dapat menaikkeva secara maksimal,

sehingga akan mempengaruhi penurunan profitabpgassahaan.



